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Pagi Yang Indah Sekali

Pagi ini langit biru sekali, bersih tanpa bercak awan. Angin sepoi sejuk membelai pucuk-pucuk dedaunan yang masih basah bekas hujan tadi malam. Bari sudah selesai sarapan, dan kini duduk menikmati kopi sambil membaca harian pagi di beranda depan. Surti sudah selesai mandi, wangi semerbak, hanya memakai daster kamar berwarna merah muda. Tanpa pakaian dalam, tubuhnya terasa segar penuh energi. Seusai membereskan meja makan, tadi Surti telah pula menyirami pot-pot kembang di ruang tamu. Pagi ini indah sekali!

Telpon berdering nyaring di ruang tengah. Surti mengangkatnya, dan mendengar suara bos suaminya di seberang sana. Setelah berbasa-basi, ia memanggil suaminya, "Mas.. telpon dari kantor!"

Segera Bari muncul dan mengambil alih gagang telpon, sementara Surti tetap berdiri di dekatnya. Betapa tidak. Sambil menelpon, tangan Bari merengkuh istrinya. Mengusap bahunya, punggungnya, pinggangnya, lalu meremas gemas bokongnya yang seksi. Iseng sekali, suamiku! ucap Surti dalam hati. Tapi ia tak ingin mengganggu percakapan suaminya, maka dengan manja ia menggeliat melepas diri, setelah sekilas mengecup pipi Bari. Tahu bahwa suaminya masih menatap lekat, sambil berjalan menjauh Surti melenggok-lenggokkan pinggulnya. Tersenyum, ia membalik dan meniupkan ciuman dari kejauhan.

Entah kenapa, Surti sering merasa mudah terangsang di pagi hari. Ia merasa energi di dalam tubuhnya membakar birahinya dengan cepat, walaupun Bari cuma menyentuh sekejap. Kadang-kadang ia ingin lebih lama di tempat tidur bergumul dengan suami tercinta. Tetapi, mana mungkin, Bari harus segera berangkat pukul 8 tepat jika tidak ingin terlambat tiba di kantor. Sambil membereskan tempat tidur, Surti bergumam, "Seandainya saja hari ini Bari bisa berangkat lebih lambat...." Terbayang betapa asyiknya bercinta di pagi yang segar ini, dengan tubuh serba wangi dan serba segar. Setengah jam saja, cukup lah. Atau mungkin tiga perempat jam. Atau satu jam. Atau..., Surti tertawa geli dalam hati.

"Yaaaang ...," Bari berteriak dari kamar tengah, membuyarkan lamunan Surti. Ada apa gerangan?

"Yang,... aku nanti dijemput pukul 10.00 oleh supir kantor. Ngga jadi pakai mobil kita." ujar Bari. Surti berhenti membereskan tempat tidur dan berdiri tegak dengan sebuah senyum nakal menghiasi bibirnya. Bukankah ini kesempatan emas ... sekarang baru pukul 7 lewat seperempat. Berarti ada kurang lebih 2 jam lowong. Berarti ....

Surti bergegas keluar, menyusul suaminya yang tampak sudah mau melangkah ke beranda lagi untuk meneruskan membaca koran pagi. Sebelum Bari sempat melangkah keluar, Surti sudah berhasil mencekal tangan suaminya. "Lho.. ada apa ini," ucap Bari menghentikan langkah.

"Tutup pintu depan, Mas.. " jawab Surti sambil tetap tersenyum. Bari mengernyitkan dahi, tapi menuruti permintaan istri tercintanya.

"Kunci, dong!" ucap Surti lagi. Kembali Bari menuruti, sambil tetap menatap heran.

Surti lalu menarik suaminya menuju kamar tidur. O-oh, Bari tiba-tiba menyadari maksud istrinya. Ia mencoba memprotes, tapi sesungguhnya tidak mampu menolak. "Bagaimana dengan bajuku, Yang. Nanti lecek lagi," ujarnya sambil terhuyung-huyung mengikuti tarikan Surti yang cuma tertawa kecil sambil terus menyeret suaminya.

Di kamar, Surti menutup semua jendela dan gorden. Bari tetap berdiri kebingungan. Lalu Surti segera kembali ke suaminya, dan dengan cekatan mulai melucuti pakaian kantornya.

"Hei..," Bari mencoba protes ketika dasinya dilepas, tetapi telunjuk istrinya segera menempel di bibirnya. Lalu tiba-tiba saja baju putihnya sudah terbuka, dan sejenak kemudian sudah melayang terbang, hinggap di kursi rias. Menyusul kemudian kaos singletnya, dilucuti dengan sekejap dan digeletakkan begitu saja di lantai. Surti kemudian berlutut, tangannya cekatan melonggarkan ikat pinggang suaminya. Sungguh cekatan ia, karena dalam waktu kurang dari 5 detik, ikat pinggang itu sudah melonggar dan celana panjang hitam suaminya terlepaslah sudah! Maka tinggal celana dalam Bari yang tertinggal, tetapi itu pun tidak lama. Dalam sekejap, Bari sudah telanjang bulat.

Surti selalu mengagumi tubuh suaminya. Tegap, tetapi tak penuh otot seperti seorang binaragawan (bagi Surti, tubuh binaragawan itu mengerikan!). Kulitnya bersih tanpa bulu berlebihan (karena Surti tak mau bersuamikan gorila, bukan?). Terlebih lagi, mmmm... kelaki-lakiannya cukup besar dan panjang; tetapi yang lebih penting lagi, selalu menggelorakan. Seperti saat ini, tak sabar Surti mengusap-membelai, membangkitkan kejantanan Bari yang juga tampak segera beraksi. Membesar. Menegak.

Sambil menanggalkan dasternya, dan masih dalam posisi berlutut, Surti menciumi suaminya di bagian sensitif itu. Hmm, masih harum sabun wangi, ucap Surti dalam hati. Pertama ia memang cuma mengecup di sana-sini, mengirimkan lentikan-lentikan bara birahi, membuat Bari tersentak-sentak kegelian. Tetapi tak lama kemudian, dengan satu tangan mencekal-meremas, Surti mulai mengulum dan menghisap. Wow! Bari seperti dilambungkan ke langit-langit, kedua kakinya bagai tak menginjak bumi. Dan Surti pun semakin bergairah, bagai bayi dahaga mulai menyedot berkepanjangan, berusaha memasukkan semuanya ke dalam mulutnya yang hangat dan basah. Wow!

Sementara tangan yang satu sibuk mencekal-meremas, tangan Surti yang lain tiba-tiba saja sudah menjelajahi selangkangnya sendiri. Di bawah sana sudah mulai lembab dan gatal. Maka Surti pun mengusap-usap, menelusur dengan jari tengahnya, menguak lepitan bibir kewanitaannya yang terasa mulai menebal. Dengan ujung jempol, disentuhnya pula bagian atas, tempat sebuah benjolan kecil yang mulai mengeras, mengirimkan getaran-getaran nikmat ke seluruh tubuhnya. Jari tengahnya kini mulai melesak, mengurut-urut permukaan liang yang telah pula basah dan licin. Surti menggelinjang sendiri. Geli dan nikmat sekali rasanya.

Dengan mulut penuh, Surti cuma bisa mengeluh nikmat. Bari mengerang-ngerang sambil memegang kepala istrinya, mengusap rambutnya yang legam, yang di sana-sini menyentuh bagian dalam pahanya, menambah nikmat. Kalau begini terus, pikir Bari, sebentar lagi aku akan menyebabkan Surti tersedak. Maka dengan lembut ia menarik istrinya untuk segera berdiri. Mereka pun lalu berpelukan, dan Bari mengulum-melumatkan bibir Surti. Sambil tetap berdiri, mereka bergeser perlahan-lahan menuju ranjang. Bagi menari, mereka bergoyangan perlahan, seirama menuju tempat peraduan.

Nafas keduanya semakin memburu. Bari menyelipkan kedua tangannya di antara tubuh mereka. Dia meremas dua bukir kenyal di dada istrinya, menyebabkan Surti merintih nikmat. Kedua lidah mereka saling berjalin, berputar-putar gelisah, menambah gelora birahi yang menggemuruh di dalam tubuh masing-masing. Kedua tangan Surti kini terangkat dan tersimpul di atas kepala, sehingga Bari semakin leluasa meremas, menggerayangi, menekan dan memilin puncak-puncak payudara yang indah itu. Surti tak henti-hentinya merintih dan memekik pelan. Ia suka sekali diperlakukan seperti ini oleh Bari, karena suaminya ini tahu betul, kapan mulai mengusap, kapan meremas, dan kapan menekan-memuntir.

Sejenak kemudian mereka telah tiba di bibir ranjang. Surti jatuh terlentang, ditindih suaminya yang kini telah mengulum salah satu puting susunya. Kedua kaki Surti menggelayut di pinggir ranjang, dan Bari bagai tertempel erat di antaranya. Kelaki-lakiannya telah tepat berada dalam lepitan kewanitaan Surti. Berdenyut-denyut penuh gairah. Surti pun telah siap mengangkat kedua kakinya, merenggangkannya agar Bari bisa segera menghujam masuk. Tetapi Bari ternyata punya rencana lain.

Bari memerosotkan tubuhnya, meninggalkan istrinya terlentang sendirian di ranjang. Ia berlutut di antara kedua paha istrinya yang berjuntai. Lalu ia mulai mengecup dan mengembus-hembuskan nafas hangat yang membuat Surti berteriak kecil, "Aw..!" tanda kaget sekaligus senang. Apalagi kemudian Bari mengeluarkan lidahnya, dan dengan itu ia mulai menjilat perlahan, menyelipkannya di antara dua bibir kewanitaan Surti yang bersih dan wangi itu. Surti mengerang, merasakan kenikmatan luar-biasa mulai menyebar dan membuat tubuhnya menegang. Apalagi kemudian lidah Bari berputar-putar di bagian atas, di tonjolan kecil yang kini memerah itu. Oh! Surti menggeliat. Bari bahkan lalu menghisapnya, sehingga seakan-akan seluruh tubuh Surti tersedot ke bawah. Apalagi kemudian salah satu telunjuk Bari menerobos liang yang telah licin dan basah itu. Oh! Surti menggelepar, merasakan kegelian-kenikmatan-kehangatan dalam sentakan-sentakan yang menggelora. Apalagi kemudian Bari mencengkram kedua kaki Surti, mengangkat dan mengangkangkannya. Oh! Surti meregang ketika Bari memasukkan lidahnya, --seluruh lidahnya-- sampai ke pangkalnya, ke dalam liang yang terasa semakin melebar itu. Apalagi kemudian Bari memutar-mutar lidah itu, meraih-raih langit-langit kewanitaannya yang telah berdenyut-denyut nikmat. Oh! Surti tak tahan lagi. Ia merasakan orgasme pertamanya datang menyerbu, menggemuruh bagai air bah yang tak tertahankan. Apalagi kemudian Bari menyedot dengan seluruh mulutnya, bagai sedang menyantap seluruh kewanitaannya dengan lahap. Tak tertahankan lagi, Surti menggerang, menggelinjang dan bergeletar hebat, berteriak, "Ahhhhh..". Tersentak-sentak, tubuhnya yang mulai basah oleh keringat menyebabkan ranjang berderik-derik.

Bari tak mau menunggu sampai orgasme istrinya usai. Ia segera bangkit dan menghujamkan kelaki-lakiannya yang telah pula membesar-menegang. Surti mengerang lagi, merintih nikmat, merasakan otot perkasa yang panas membara menerobos masuk ke dalam tubuhnya yang sedang bergeletar hebat. Segera saja kembali muncul kenikmatan baru di tubuhnya. Dan Bari langsung meremas dada istrinya yang sintal itu, yang telah pula mengeras bagai hendak meledak. Surti menjerit kecil, kedua tangannya terentang pasrah, jari-jarinya meremas-remas seprai yang memang sudah berantakan tak karuan. Nafasnya tersengal-sengal, matanya terpejam nikmat, mulutnya setengah terbuka.

Bari mulai mengayun-menghujam dalam sentakan-sentakan pendek. Surti merasa bagai ditikam-tikam, tetapi tanpa sakit, melainkan penuh berisi kenikmatan. Pinggulnya mulai bereaksi, menjawab setiap hujaman dengan dorongan, sehingga kedua tubuh mereka yang berpeluh bertumbukkan tepat di tengah-tengah. Setiap tumbukan mengirimkan getaran-getaran nikmat ke seluruh penjuru tubuh. Surti mengerang lagi, merintih lagi, berteriak-teriak kecil lagi. Orgasme keduanya datang sangat cepat, dan kedua pahanya erat menjepit pinggang Bari yang tak kenal lelah mengayun-menghujam. Dengan sekali hentak, Bari melesakkan seluruh kelaki-lakiannya jauh ke dalam tubuh Surti, menyentuh bagian paling dalam, menyebabkan Surti berteriak nikmat dan meregang-menggelepar. Takut kedengaran tetangga, Bari segera membungkam mulut istrinya dengan ciuman. Akibatnya Surti cuma bisa menggumam, "Nggggg.." ketika puncak birahinya tiba dalam gelombang-gelombang besar yang mengguncangkan tidak saja tubuhnya, tetapi juga tubuh Bari yang menindihnya. Ranjang berderit-derit bagai memprotes.

Setelah membiarkan dirinya sejenak tenggelam dalam gelombang orgasme istrinya, Bari melonggarkan pelukannya, menarik kelaki-lakiannya keluar disertai protes lemah Surti, "Ah.. jangan dikeluarkan, Mas..." Tetapi Bari tidak bermaksud berhenti. Sebaliknya, ia ingin memberikan yang terbaik bagi istrinya di pagi yang segar ini. Apalagi jam baru menunjukkan 7.50. Masih ada waktu untuk sebuah percintaan liar-bergairah.

Dengan kedua tangannya yang kokoh, Bari menggulirkan tubuh istrinya sehingga kini Surti tertelungkup dengan nafas yang masih memburu dan dada yang turun-naik dengan cepatnya. Surti menurut saja. Pasrah saja. Dan Bari menggunakan kedua telapak tangannya untuk menyingkap kewanitaan Surti dari belakang. Lalu ia menghujamkan kelaki-lakiannya dengan sekali sentakan, masuk sampai ke pangkalnya, membuat Surti tersentak. Oh! Surti membiarkan suaminya berbuat sesuka hati, karena kewanitaannya kini sudah sangat sensitif. Diapakan saja, ia pasti segera mencapai orgasme. Dan betul saja. Tikaman-hujaman Bari belum lagi mencapai hitungan ke delapan, ketika orgasme ketiga Surti datang lagi menggemuruh. Kali ini terasa lebih hebat, karena gosokan-gosokan kejantanan Bari sangat keras terasa di dinding-dinding kewanitaannya, karena kedua kakinya kini menyatu, membuat Bari terjepit erat. Kesat sekali. Nikmat sekali.

Orgasme ketiga juga terasa lebih panjang dan lebih intens, karena Bari tak menghentikan ayunan-hujaman kejantanannya. Bari tetap menyerbu-menikam-nikam dengan nafas yang tak kalah menggemuruh. Surti mengerang-merintih-menjerit. Digigitnya seprai yang telah pula basah oleh keringat. Kegelian yang tak tertahankan, bercampur kenikmatan yang meletup-letup, memenuhi seluruh tubuhnya yang terhimpit di antara kasur dan tubuh suaminya. Ia tak tahan, tapi ia tak ingin suaminya berhenti pula. Ia membiarkan gelombang demi gelombang kenikmatan merajah tubuhnya.

Dan Bari pun merasakan kenikmatan luar biasa ketika Surti mencapai puncak birahi untuk kesekian kalinya ini. Ia merasakan betapa kejantanannya bagai dilumat oleh lapisan sutra yang kenyal dan hangat. Bagai diremas-remas sambil disedot-sedot, sehingga bagian ujung yang sangat sensitif itu terasa hendak segera meledak. Diayunkannya terus pingganggnya, dihujam-hujamkannya terus kejantanannya, karena kini ia tak bisa lagi berhenti. Ia harus terus menghujam, harus terus menikam, harus terus menikmati sensasi-sensasi kenyal di sekeliling kejantanannya.

Surti merasakan nikmat luar biasa ketika kejantanan suaminya mencapai ketegangan maksimum. Di tengah gelombang orgasmenya, ia bisa merasakan Bari sedang menuju orgasme pula. Dan ini memicu gairahnya semakin kuat. Dijepitkannya kedua paha lebih erat lagi, sehingga kini ia bagai memeras kejantanan suaminya, meremas-menyedot agar suaminya segera mencapai puncak birahi bersama-sama. "Terus, Masss ... terus... terus...," ucapnya merintih-rintih. Dan Bari hanya menyahuti dengan erangan, karena ia kini sedang mengejang merasakan kenikmatan yang luar biasa menyergap tubuhnya. Dengan sebuah hujaman terakhir yang sangat dalam, Bari berteriak, "Akh!", dan Surti menyambut dengan jeritan kecil, lalu mengerang panjang ketika merasakan semprotan-semprotan hangat memenuhi seluruh rongga kewanitaannya. Merasakan puncak birahinya bagai dipicu kembali oleh semprotan-semprotan itu. Nikmat sekali.

Tubuh Bari akhirnya rubuh menimpa Surti, sebelum berguling menelentang. Peluh membasahi seluruh tubuhnya. Surti mengerang manja, ikut berguling sehingga kini ia ganti menindih suaminya. Gelombang-gelombang kenikmatan masih menggetarkan tubuhnya yang kini lunglai. Diciuminya leher suami tercintanya, penuh mesra, penuh rasa terimakasih. Cairan-cairan cinta mereka berleleran memenuhi kedua paha Surti, menempel pula di paha Bari. Akh, betapa liarnya mereka sepagi ini, gumam Surti dalam hati.

Bari berucap pelan, "Harus mandi lagi, nih, Yang... "

Surti tersenyum, "Saya yang memandikan, ya, Mas.. Ini tanggung jawab saya, lho!"

Bari tertawa, "Kalau kamu yang memandikan, aku akan terlambat ke kantor. Sekarang baru pukul 8.15, masih ada waktu untuk mandi."

"Cuma mandi?" Surti menggoda.

"Cuma mandi. Titik. Dan mandinya juga sendiri saja... " sahut Bari. Surti tertawa keras, mencubit pipi suaminya gemas.

Pagi yang indah sekali!!! 
